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ABSTRAK 

 

EVA SUSANTI, 2010/55212: Kendala Guru Sejarah Dalam Melaksanakan 

Penilaian Sikap (KI-1 dan KI-2) Siswa Pada Mata 

Pelajaran Sejarah Indonesia di SMA Negeri 1 Lubuk 

Alung. Skripsi. Jurusan Sejarah.  Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Padang. Th 2015.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pelaksanaan penilaian sikap (KI-1 dan 

KI-2) belum sesuai dengan langkah-langkah (prosedur) penilaian yang harus  

dilaksanakan oleh guru sejarah pada proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian 

adalah untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan 

penilaian sikap (KI-1 dan KI-2) dalam proses pembelajaran terkait dengan 

perencanaan penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan data, penilaian dan 

pengambilan kesimpulan (evaluasi).   
Jenis penelitian ini adalah eksploratif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data adalah observasi, studi dokumentasi, dan wawancara. Data yang 

dikumpulkan berupa studi dokumen yaitu RPP guru dan instrument/alat penilaian serta 

wawancara dengan guru sejarah di SMAN 1 Lubuk Alung. Informan penelitian adalah 

guru mata pelajaran sejarah di SMAN 1 Lubuk Alung berjumlah 3 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian sikap pada 

proses pembelajaran sejarah belum menunjukan sebuah penilaian yang baik, 

bermakna, akurat, dan berkelanjutan, hal ini ditinjau dari RPP dan instrumen/alat 

penilaian. Dalam perencanaan penilaian guru mengalami kendala dalam hal belum 

mampu memanage waktu dengan baik, belum mampu mengembangkan instrumen 

penilaian dan belum maksimalnya sosialisasi tentang penilaian sikap. Dalam 

pelaksanaan penilaian terkendala dengan belum mampu melaksanakan penilaian 

sikap dikarenakan jam mengajar terlalu banyak, sudah terbiasa menggunakan 

metode ceramah, sementara itu pengolahan data terkendala dengan gagap 

teknologi, dan belum memahami cara mengolah data. Penilaian sudah berjalan 

tetapi terkendala dengan belum memahami cara menafsirkan nilai sesuai dengan 

seharusnya. Sedangkan pengambilan kesimpulan (evaluasi) sudah berjalan dengan 

baik. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, semua guru 

mengalami kendala dalam melaksanakan penilaian sikap seperti belum mampu 

merencanakan penilaian sikap, belum mampu memanage waktu dengan baik, 

belum mampu mengembangkan instrumen penilaian, belum memahami cara 

mengolah data, belum mampu menafsirkan nilai, dan belum maksimalnya 

sosialisasi tentang penilaian sikap. Hal ini disebabkan karena belum diterima 

inovasi secara maksimal. Dengan itu, disarankan agar adanya pemantau dari pihak 

berwenang mengenai pelaksanaan penilaian sikap (KI-1 dan KI-2) yang berkaitan 

dengan prosedur penilaian yang dilaksanakan guru dikelas. Bagi pelaksana 

penilaian sikap diharapkan lebih mengerti dan memahami  secara mendalam 

tentang prosedur (langkah-langkah) penilaian yang baik, terstruktur dan 

berkelanjutan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Masalah  

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berkaitan langsung 

dengan aspek kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan makhluk sosial. 

Mulyasa (2013:4) mengatakan “Pendidikan adalah kehidupan, untuk itu  kegiatan 

belajar harus dapat membekali peserta didik dengan kecakapan hidup (life skill 

atau life competency) yang sesuai dengan lingkungan kehidupan dan kebutuhan 

peserta didik”. Dengan hal itu, pendidikan akan membawa perubahan sikap, 

perilaku dan nilai-nilai pada individu dan kelompok dalam kehidupan 

bermasyarakat. Disamping itu pendidikan juga dituntut maju dan berkembang 

sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk itu 

pemerintahan selalu mengupayakan peningkatan kualitas pendidikan baik secara 

konvesional maupun inovatif. 

Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah dalam meningkatan mutu 

pendidikan adalah dengan penyempurnaan kurikulum. Departemen Pendidikan 

Nasional (2003:1) menyatakan bahwa kurikulum yang baik mampu menyediakan 

pengalaman belajar yang mencakup keseimbangan antara kemampuan koseptual 

dan kemampuan prosedur. 
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Menurut Mulyasa (2013:66) kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 

dari Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang pernah diujicobakan pada 

tahun 2004. Dimana KBK atau (Competency Based Curriculum) ini dijadikan 

acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan 

berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh 

jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah. 

Berdasarkan landasan pengembangan kurikulum yang menyatakan bahwa 

kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum yang didasari pada 

pemikiran tentang masa depan, persepsi masyarakat, perkembangan pengetahuan 

dan pedagogik, kompetensi masa depan dan fenomena negataif yang mengemuka 

berdasarkan potensi sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat dan karateristik peserta didik. Penyempurnaan selalu 

relevan dan kompetitif. 

Lebih lanjut Mulyasa (2013:68) mengatakan “kurikulum 2013 lebih 

diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, nilai, sikap, dan 

minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, 

ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab”. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan kurikulum 2013, seperti yang tertera dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan kebudayaan No. 69 tahun 2013, sebagai berikut: 

“Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 

Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan 

warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
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efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia”. 

Perubahan dalam Kurikulum 2013 bila dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya terdapat beberapa aspek yaitu; (1) standar Kompetensi lulusan, (2) 

standar Isi, (3) standar proses, (4) dan standar penilaian. Salah satu aspek yang 

menjadi fokus perhatian dalam penyempurnaan kurikulum 2013 adalah penataan 

standar penilaian. 

Dalam standar penilaian pemerintahan sudah di atur hal-hal yang 

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrument penilaian hasil belajar 

peserta didik. Standar penilaian merupakan dasar / patokan untuk melihat hasil 

belajar siswa selama proses pembelajaran. Pada proses pembelajaran, penilaian 

merupakan salah satu komponen penting yang harus dilakukan guru untuk 

memantau dan mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran dapat dicapai.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 104 tahun 

2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, disebutkan;  

“Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah pengumpulan 

informasi/bukti tentang pencapaian pembelajaran peserta didik 

dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap social, kompetensi 

pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara 

terencana dan sistematis, selama dan setalah proses pembelajaran 

dalam kurun waktu satu semester dan satu tahun pelajaran”. 

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk memantau kemajuan hasil  belajar 

siswa, dan mendeteksi kebutuhan perbaikan hasil belajar siswa secara 
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berkesinambungan, sahih, objektif, adil, terpadu, terbuka, edukatif akuntabel, dan 

sistematis. 

Berkenaan dengan tujuan penilaian hasil belajar tersebut, setiap guru 

dituntut untuk dapat melaksanakan penilaian dari awal sampai akhir 

pembelajaran, sehingga guru dapat mengetahui apakah siswa sudah menguasai 

kompetensi yang sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian guru yang 

berperan sebagai evaluator dan fasilitator dapat melaksanakan penilaian dengan 

baik, dan bermakna sehingga mampu bermuara kepada tercapainya tujuan 

penilaian seperti yang telah dijelaskan di atas. Pada saat melaksanakan penilaian 

dalam proses pembelajaran, banyak hal yang harus dipahami oleh guru, sebab 

hasil penilaian merupakan salah satu sumber informasi yang sangat penting 

dalam kegiatan pembelajaran dan berproses secara kontiniu. Salah satu hal yang 

harus dipahami guru adalah langkah-langkah penilaian. 

Zainal Arifin (2012:88) menyatakan bahwa “Guru harus bertanggung 

jawab dalam pelaksanaan penilaian, tanggung jawab tesebut dapat ditunjukkan 

dengan melaksanakan langkah-langkah (prosedur) penilaian yang baik, dapat 

dipertanggungjawabkan dan bermakna bagi semua pihak”. Dengan demikian 

langkah-langkah penilaian yang baik dan terstruktur dalam kegiatan penilaian 

pada proses pembelajaran, meliputi; (1) Perencanaan penilaian, (2) pelaksanaan 

penilaia, (3) pengolahan penilaian, (4) penilaian, (5) pengambilan kesimpulan.  
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Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 104 tahun 

2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, disebutkan bahwa “Penilaian hasil belajar oleh pendidik 

atau guru dilakukan terhadap penguasaan tingkat kompetensi sebagai pencapaian 

pembelajaran”. Kompetensi yang dinilai oleh pendidik atau guru adalah: (a) 

kompetensi sikap, (b) kompetensi pengetahuan, dan (c) kompetensi keterampilan. 

Jadi kompetensi yang dinilai bukan hanya kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan saja tetapi juga kompetensi sikap. 

Sebagaimana yang telah dijabarkan di atas, berpedoman pada kurikulum 

sebulumnya yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pelaksanaan 

penilaian yang selama ini hanya menunjukkan hasil pelaksanaan penilaian 

pengetahuan saja namun hasil pelaksanaan penilaian sikap belum terlihat sama 

sekali. Dari segi penilaian pengetahuan (kognitif) dapat terlihat perkembangan 

positif siswa yaitu cara mereka menerima pelajaran yang diberi guru, seperti 

halnya yang tertuang dalam rapor hasil pembelajaran siswa, namun dari penilaian 

sikap memiliki dampak yang tidak sesuai dengan yang diharapakan. Dimana, 

masih banyak siswa yang menunjukkan sikap negatif dalam kehidupan sehari-

hari, seperti halnya; perkelahian pelajaran, narkoba, plagiarisme dan kecurangan 

dalam ujian. Oleh karena itu, pada kurikulum 2013 penilaian kompetensi sikap 

dalam kegiatan pembelajaran menjadi fokus perhatian yang harus dilaksanakan 
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oleh guru guna memperbaiki refleksi (cerminan) pemahaman dan kemajuan sikap 

peserta didik secara individual, serta mampu menumbuhkan sikap dan mental 

positif bagi peserta didik agar lebih terdidik dan lebih bertanggung jawab dalam 

menerima dan menekuni pelajaran yang diberikan oleh guru serta mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014:65) kompetensi sikap 

adalah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh 

seseorang dan diwujudkan dalam perilaku. Penilaian kompetensi sikap dalam 

pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur 

sikap peserta didik sebagai hasil dari suatu program pembelajaran untuk refleksi 

(cerminan) pemahaman dan kemajuan sikap peserta didik secara individual. 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 104 tahun 

2014 tentang Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, dijelaskan kompetensi sikap dibagi menjadi dua, yaitu: 

Pertama sikap spiritual (KI-1) yang terkait dengan pembentukan 

peserta didik yang beriman dan bertakwa. Sikap spiritual sebagai 

perwujudan dari menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan 

Yang  Maha Esa dan menghargai dan menghayati ajaran agama 

yang dianutnya, dan Kedua sikap sosial (KI-2) yang terkait dengan 

pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 

demokratis, dan bertanggung jawab dan Menghargai dan 

menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. Sikap sosial sebagai perwujudan 
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eksistensi kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni 

kehidupan. 

Dalam penelitian ini penilaian yang diteliti adalah penilaian sikap yaitu 

sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2) peserta didik yang dilaksanakan 

oleh guru sejarah di SMA Negeri 1 Lubuk Alung dalam proses pembelajaran 

sejarah Indonesia, oleh karena itu, guru yang berfungsi sebagai evaluator dan 

fasilitator dalam kegiatan pembelajaran harus mampu merencanakan dan 

melaksanakan penilaian sesuai dengan langkah-langkah penilaian yang 

berkelanjutan secara baik dan terstruktur yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi tentang  proses dan perbaikan hasil belajar peserta didik di dalam 

proses pembelajaran sejarah secara individual pada kurikulum 2013. 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan kurikulum 2013 karena sekolah ini merupakan sekolah favorit dan 

sekolah induk classter yaitu sebagai sekolah unggul yang ada di Kabupaten 

Padang Pariaman, hal tersebut dinyatakan oleh Ibuk DN yang merupakan kepala 

SMA Negeri 1 Lubuk Alung. Sebagai sekolah yang telah menerapkan kurikulum 

2013, maka semua hal-hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran harus 

mengacu pada apa yang telah digariskan dan ditetapkan dalam kurikulum 

tersebut, salah satunya adalah mengenai penilaian. 

Pada kenyataan di lapangan masih banyak permasalahan yang ditemukan 

dalam menerapkan kurikulum 2013, khususnya mengenai aspek penilaian 



8 
 

 
 

tersebut. Hal tersebut sesuai dengan temuan penulis pada saat melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru sejarah SMA Negeri 1 Lubuk Alung pada 

tanggal 9 September 2014. Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

berkenaan dengan penilaian terutama penilaian sikap diperoleh informasi bahwa 

penilaian sikap yang dilakukan oleh guru sejarah belum menunjukkan langkah-

langkah (prosedur) penilaian yang baik, terstruktur, dan berkelanjutan. Hal ini  

dapat dilihat dari palaksanaan penilaian sikap yang belum menggunakan 

instrument/alat penilaian dalam kegiatan penilaian. Menurut Zainal Arifin 

(2012:88) ada beberapa langkah-langkah (prosedur) penilaian yaitu; perencanaan 

penilaian, pelaksanaan penilaian, pengolahan data, penilaian dan pengambilan 

keputusan (evaluasi). Hal tersebut semestinya dilakukan oleh guru agar penilaian 

menjadi bermakna dan akurat, tetapi hal itu belum dilakukan. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru mata 

pelajaran sejarah, di dapat keterangan sebagai berikut:  

“Bagi saya penilaian sikap belum sesuai dengan langkah-lagkah 

penilaian karena banyak mengalami kendala dalam 

melaksanakannya, seperti halnya terbiasa menggunakan tes untuk 

melakukan penilaian, jam mengajar banyak dan ditambahn lagi 

dengan jam mengajar disekolah lain, serta pedoman penilaian 

hasil belajar selama ini merujuk pada penilaian kognitif dan 

akhirnya penilaian sikap kurang diperhatikan” (Wawancara 

dengan MY, 9 September 2014). 

Jawaban yang hampir sama juga penulis dapatkan pada saat melakukan 

wawancara dengan Bapak MA sebagai berikut: 
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“Saya dalam melaksanakan penilaian belum sesuai dengan langkah-

langkah penilaian dengan baik, karena jam mengajar banyak, materi yang 

disampaikan juga banyak, dan input siswa dan imprastruktur sekolah 

belum mantap. Saya melakukan penilaian sikap siswa hanya melihat anak 

yang menunjukkan sikap yang paling nakal saja, dan diamati saja dengan 

kasat mata dan daftar hadir” (Wawancara dengan MA, 9 September 

2014). 

Selain itu penulis menemukan fenomena yang terjadi dilapangan yaitu; 

(1) pelaksanaan penilaian belum sesuai dengan prosedur penilaian, (2) belum 

sempurnanya instrument penilaian sikap. Ini merupakan kesalahan yang fatal 

bagi seorang guru. 

Dari fenomena diatas, dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan 

penilaian terutama penilaian kompetensi sikap, apa yang dilaksanakan oleh guru 

sejarah di SMA Negeri 1 Lubuk Alung belum sesuai dengan apa yang 

semestinya. Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik malakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Kendala guru Sejerah dalam 

Melaksanakan Penilaian Kompetensi Sikap (KI-1 dan KI-2) Siswa pada Mata 

Pelajaran Sejarah Indonesia di SMA Negeri 1  Lubuk Alung Kabupaten 

Padang Pariaman”. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

peneliti membatasi permasalahan penelitian pada kendala guru sejarah dalam 

melaksanakan penilaian kompetensi sikap (KI-1 dan KI-2) siswa pada mata 
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pelajaran sejarah Indonesia semester satu tahun ajaran 2014/2015. Di sini penulis 

membatasi pada langkah-langkah (prosedur) penilaian yaitu, perencaan penilaian, 

pelaksanaan penilaian, pengolahan data, penilaian, dan pengambilan keputusan 

(evaluasi). Tempat penelitian peneliti ialah SMA Negeri 1 Lubuk Alung 

Kabupaten Padang Pariaman. 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apa saja kendala yang dihadapi 

guru sejarah dalam melaksanakan penilaian sikap (KI-1 dan KI-2) siswa pada 

mata pelajaran sejarah Indonesia di SMA Negeri 1  Lubuk Alung semester satu 

tahun ajaran 2014/ 2015. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi guru sejarah dalam 

melaksanakan penilaian sikap (KI-1 dan KI-2) siswa pada mata pelajaran Sejarah 

Indonesia di SMA Negeri 1 Lubuk Alung semester satu tahun ajaran 2014/2015. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Akademis/teoritis 

Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki pelaksanaan penilaian 

yang baik, bermakna, dan terstruktur bagi guru sejarah sehingga pelaksanaan 

penilaian dapat berjalan dengan sebaik dan seefesien mungkin, serta 
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menambah khazanah ilmu pengetahuan, khususnya berkenaan dengan 

pelaksanaan penilaian sikap. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan 

pelaksanaan penilaian, khususnya tentang pelaksanaan penilaian sikap. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


